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Abstract The purpose of this study is to examinehow survival reports, good corporate 

governance, andfinancial performance affect company value in the mining sector in2022–

t2024. This study involved 65 companies in themining industry from 2022–2024. This research 

is quantitative in nature. For this research, purposive sampling was used, which means that 

the samplewas selected based on predetermined standards. Thus, 15companies were selected 

as the research sample. The secondary data usedin this study came from the annual reports of 

the companies that were theresearch sample and the official website of the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). The analysis methodused the SPSS 26 computer program. The results showed 

thatsustainability report disclosure and good corporate governance did notaffect company 

value; however, financial performance significantly affectedcompany value. 

Keywords: Sustainability report disclosure, Good corporate governance, Financial 

Performance, Company Value. 

Abtrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana laporan kelangsungan 

hidup, manajemen perusahaan yang baik, dan kinerja keuangan berdampak pada nilai 

perusahaan di sektor pertambangan pada tahun 2022–2024. Penelitian ini melibatkan 65 

perusahaan dalam industri pertambangan dari tahun 2022–2024. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Metodeepurposive samplinggdigunakan, yang berartiisampel dipilihhberdasarkan 

standar yang telahhditetapkan. Denganndemikian, 15 perusahaanndipilih sebagaiisampel 

penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian dan situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Metode analisis ini menggunakan program komputer SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan dan manajemen perusahaan yang baik tidak 

memengaruhi nilai perusahaan; namun, kinerja keuangan memengaruhi nilai perusahaan secara 

signifikan. 
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Kata kunci: Sustainability report disclosure, Good corporate governance, Kinerja Keuangan, 

Nilai Perusahaan. 

PENDAHULUANn 

Perusahaanndidorong untuk mampuubersaing di tingkattnasional danninternasional 

serta terussmeningkatkan nilai bisnis mereka di era globalisasi yang semakin kompetitif seperti 

sekarang ini. Peran perusahaan dalam masyarakat dan lingkungan memiliki dua aspek, yaitu 

dampak positif dan negatif. Penciptaan perusahaan telah menghasilkan dampak positif yaitu 

perusahaan menciptakan lapangan kerja, sumber pendapatan tambahan, dan kontribusi bagi 

perekonomian regional dan nasional, serta membantu memajukan pembangunan ekonomi 

masyarakat. Disaat yang sama, dampak negatifnya terlihat jelas dalam pencemaran lingkungan. 

Hal ini pada akhirnya mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak negatif 

ini, terutama pada sektor pertambangan terus berkembang dan kemajuan terus diraih setiap 

tahunnya.  Kondisi tersebut mengindikasikan dinamisnya cara pandang dalam menganalisis 

suatu perusahaan; dalam hal ini, tidak hanya Kinerja Keuangan yang dinilai, tidak hanya 

elemen keberlanjutan dan manajemen perusahaan. Hal ini menjadikan sustainability report 

disclosur, GCG, dan kinerjaakeuangan sebagai faktor penting yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaanndi mata investor. 

Beberapa perusahaannpertambangan yang terdaftarrdi BEI mengalami fluktuasi 

hargaasaham dari tahun 2022 hingga 2024. Ini karena capaian laba atau penerapan strategi 

keberlanjutan tidak selaluusejalan dengan pergerakannharga saham. Misalnya, terdapat 

perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik, namun nilai pasarnya cenderung stagnan. 

Sebaliknya, beberapa perusahaan yang aktif mengungkapkan laporan keberlanjutan justru 

mendapatkan respons positif dari investor meskipun profitabilitasnya tidak terlaluutinggi.  

Penelitiannmengenai pengaruh sustainabilityyreport disclosure terhadap nilaiiperusahaan 

memiliki hasillyang beragam. Menurut penelitian (Dominika Sadipun & Mildawati, 2022) 



pengaruh pengungkapannsustainability report dimensi lingkungan terhadap nilaiiperusahaan 

berpengaruhhnegatif dan tidakksignifikan hallini membuktikan bahwasannya dimensi 

lingkungan belum menjadi alasan penting bagi investor untuk menanamkan saham dalam 

perusahaan, mereka lebih tertarik pada kinerja keuangan karena jika perusahaan dapat 

mempertahankan kinerja keuangan maka dianggap memiliki nilaiiperusahaan yang baik. Pada 

dimensi ekonomi penelitianiini memiliki pengaruh positif dan signifikannterhadap 

nilaiiperusahaan, pengungkapannsustainability report dimensiiekonomi ini dianggap 

sangattpenting untuk menjadi pertimbanganninvestor dalam menanamkan saham di 

perusahaan. Pada penelitian (Septina & Idawati, 2023) menunjukkan bahwa dimensiiekonomi 

memiliki dampakknegatif dan tidakksignifikan, yang menunjukkan bahwa dimensiiekonomi 

tidak menjadi alasannpenting bagiiinvestor untuk berinvestasi dalampperusahaan. Selain itu, 

dimensi lingkunganntidak berpengaruh terhadap nilaiiperusahaan, sehingga 

kinerjaalingkungan tidak berdampakkpada keputusan para pemangkuukepentingan.  

Pada penelitian (Octavia & Yuniata, 2024) GCG dengan indikator kinerjaamanajerial 

berpengaruh signifikannterhadap nilaiiperusahaan, indikator komiteeaudit berpengaruh tidak 

signifikannterhadap nilaiiperusahaan, dan dewannkomisaris berpengaruhssignifikan terhadap 

nilaiiperusahaan. Sedangkan Hasil penelitian (Adrian & Hermi, 2023) yanggmenyatakan GCG 

berpengaruhhnegatif terhadap nilaiiperusahaan. Sedangkan pada penelitiannGCG dengan 

indikatorrkepemilikannmanjerial berpengaruhhpositif dan signifikannhal ini memiliki arti 

manajemen penting untuk meningkatkannnilai perusahaan. 

Penelitiannyang terkait dengannpengaruh kinerjaakeuangan terhadap nilaiiperusahaan. 

Menuruttpenelitian (Mudjijah dkk., 2019) kinerjaakeuangan memiliki pengaruhhpositif dan 

signifikan,artinya jika kinerjaakeuangan mengalami kenaikan maka nilaiiperusahaan juga 

akannmeningkat. Berbandingan terbalik dengan penelitian (Masril & Jefriyanto, 2021) variabel 

kinerjaakeuangan berdampak negatiffterhadap nilai suatuuperusahaan, jika kinerjaakeuangan 



menurun, investor tidak akan tertarikkuntuk berinvestasiidalam perusahaan, menurunkannnilai 

pasarnya.  

TINJAUAN PUSTAKA 

AkuntansiiManajemen 

Akuntansiimanajemen adalah sistemminformasi yanggmenghasilkan informasi 

keuangan dan ekonomi untukkdigunakan olehhmanajemen dalam melakukannperencanaan, 

pengendalian,ddan pengambilannkeputusan organisasi (Hansen & Mowen, 2009). Akuntansi 

manajemennmembantu persiapannperencanaan sebagaiipelanggaran, meningkatkannproses 

pengawasanndan kontrol, dan mengatasiimasalah yang terkaittdengan penyimpangannbisnis 

(Hwihanus dkk., 2019). 

Teori stakeholder 

Teori stakeholder adalah pandangan etika bisnis dan manajemen organisasi yang 

menyatakan bahwa perusahaan harus memberikan manfaat dan menciptakannnilai bagi semua 

pihakkyanggberkepentingan (stakeholder), bukan hanyaapemegang saham, menurut 

(Freeman, 1984) teoriistakeholder juga memberikan dasar yang tepat untuk memahami 

hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan dalam konteks pertambangan karena teori 

ini mengakui bahwa keberlanjutan operasional perusahaanntidak hanya bergantung pada 

kinerjaakeuangan semata, tetapiipada kemampuan perusahaan dalam memenuhi harapan 

berbagai pemangku kepentingan. 

TeoriiAgency 

Menurut teoriikeagenan yang dikembangkannoleh (Jensen & Meckling, 1976), 

hubungan keagenanndidefinisikan sebagai kontrakkatau perjanjian yang dibuat oleh satu atau 

lebih pemimpinnuntuk mengikattagen agarrmengelola pelayanan dalam aktivitassperusahaan 

di manaapihak agen memilikiiotoritas untuk mengelolaaaktivitas tersebut. Teoriiagensi 

menjelaskan hubungannantara pihak manajemennperusahaan selaku agenndan 

pemilikkperusahaan. 

NilaiiPerusahaan 

Nilaiiperusahaan adalah prosessyang telah dilalui oleh sebuahhperusahaan yang 

mencerminkan kepercayaannmasyarakat terhadapnya. Nilai yang tinggi menunjukkannbahwa 



perusahaan memilikiiperforma yang baik dan dapattdipercaya oleh investorrdi masa depan 

(Pambudi dkk., 2022). Pengukuran NilaiiPerusahaan menurut (Indriani, 2019): 

Price tooBook Valuee(PBV)  

PBV adalahhrasio yang digunakannuntuk menentukan seberapaabesar pasar 

menghargaiinilai suatu perusahaanndengan membandingkannharga pasar perssaham dengan 

nilaiibuku per sahamnya. PBVmmenunjukkan apakah hargaasaham suatu perusahaannlebih 

tinggi atau lebihhrendah dari nilaiiaset bersihnya. 

 

Sustainabilityyreport disclosure 

Sustainabilityyreport adalah laporannberkala yang didistribusikannoleh perusahaan 

kepada pemangkuukepentingan untuk menunjukkan kinerjanya dan efeknya di bidang 

ekonomi, lingkungan, dannsosial. Menurut (Global Reporting Initiative, 2016)mmengukur, 

mengungkapkan,ddan memintaapertanggungjawaban organisasi kepadaapemangku 

kepentinganninternal dan eksternallatas kinerjanya dalam mencapaiitujuan pembangunan 

berkelanjutannadalah tujuan dari laporannkeberlanjutan. DalammGRI G4 item tertentuuterkait 

pengungkapann(Global Reporting Initiative, 2016),yyaitu:  

a) 9 itemppengungkapan khusus aspekkekonomi 

b) 34 itemppengungkapan khusus aspekklingkungan 

c) 48 itemmpengungkapan khusus aspekksosial 

Rumussperhitungan sustainabilityyreport disclosureyyaitu:  

 

Keterangan: 

SRDI = Sustainabilityyreport disclosureeindex  

n  = jumlah itemyyang diungkapkannperusahaan 

k  = jumlahhitem yanggdiharapkan 

Gooddcorporateegovernance 

GCG adalah sistemmyang mengatur hubungannantara pihakmmanajemen 

berkepentingan untukkmencapai tujuan perusahaanndan mencegahhkesalahan 

strategissperusahaan (Darniaty,Dkk 2023). Prinsip-prinsippGCG adalah sebagaiiberikut: 



1. Transparansii(transparency)i 

2. Akuntabilitass(accountability) 

3. Pertanggungjawabann(responsibility) 

4. Kemandiriann(independence) 

5. Kesetaraanndan kewajarann(equality anddfairness) 

GCG dapat diukur dengan: 

Kepemilikannmanajerial 

Kepemilikannmanajerial merujuk pada pemeganggsaham dari kalangannmanajemen, 

sepertiidireksi dannkomisaris, yang aktif mengambillkeputusan untukkperusahaan. Karena 

manajer yang juga memilikiisaham cenderung lebih termotivasiiuntuk meningkatkannkinerja 

dan nilaiisaham perusahaan, kepemilikannmelibatkan manajemen dan pemeganggsaham. 

 

KinerjaaKeuangan 

Kinerjaakeuangan adalah kemampuan sebuahhorganisasi untuk memperolehhlaba dan 

nilaiipasar yang dapat diukur melaluiiprofitabilitas, pertumbuhan,ddan nilai pemeganggsaham 

((Hatumena dkk., 2024), Analisis kinerjaakeuangan dapat digunakannuntuk mengetahui 

tingkat kesehatannkeuangan suatu perusahaan sesuai dengan standarrkeuangan industri. 

Kinerjaakeuangan dapat diukurrdengan: 

Returnnon Assetss(ROA) 

ROAaadalah rasio yang menunjukkannseberapa baik manajemennperusahaan 

menghasilkannkeuntungan total. RumussROA adalah sebagaiiberikut (Septiani dkk., 2018) 

 

Pengaruh Sustainabilityyreport disclosure TerhadappNilai Perusahaan 

Sustainabilityyreport adalah laporannberkala yang dibuat oleh perusahaannuntuk 

menunjukkan kinerjanyaadan komitmennya pada aspekkekonomi,llingkungan, dannsosial 

(sering disebut sebagai triple bottom line) demi mencapai pembangunan yang berkelanjutan. 



Laporan ini memberikan transparansi kepadaapara pemangkuukepentingan (stakeholders) 

tentanggdampak perusahaan terhadappmasyarakat dannlingkungan, serta menjadi alat evaluasi 

untuk mengatasi isu-isu keberlanjutan di masa depan.  

Studii(Anna & Dwi R.T, 2019) menemukan bahwaalaporan keberlanjutannberdampak 

pada nilaiiperusahaan. Penelitiannmenunjukkan bahwa perusahaannyang sering menerbitkan 

laporannkeberlanjutan memberikan sinyallpositif kepada investor,yyang dapat meningkatkan 

permintaanssaham dan secara tidakklangsung meningkatkan hargaasaham dannnilai 

perusahaan. Sebaliknya,ppenelitian (Kartika Sari, 2021) menemukannbahwa laporan 

keberlanjutanntidak berdampak pada nilaiiperusahaan. 

PengaruhhGood corporate governanceeTerhadap NilaiiPerusahaan 

GCGaadalah upaya untukkmembangun perusahaannyang kuat dannberkelanjutan. 

Diharapkannimplementasinya akan membuat pengelolaannperusahaan lebih transparannbagi 

stakeholder. GCGmmembutuhkan komitmen dari semuaakaryawan sebagai kebijakanndasar 

tata tertib, yang harussditerapkan oleh toppmanajemen dan dipatuhiioleh semua orang 

dipperusahaan  (Alfinur, 2016). 

Sebuahhpenelitian (Darniaty Dkk., 2023) menemukan bahwaamanajemen perusahaan 

yang baik tidakkberdampak pada nilaipperusahaan, mungkin karenapperusahaan tidak 

menerapkannmanajemen yang baik sesuai dengannprinsip-prinsip manajemennyang baik. Di 

sisiilain, penelitian (Bakhtiar & Rokhayati, 2023) menemukannbahwa manajemennperusahaan 

yang baik berdampakkpositif pada nilaiiperusahaan, semakin baikkmanajemen. 

Pengaruh KinerjaaKeuangan TerhadappNilai Perusahaan 

Kinerjaakeuangan perusahaan adalahhsuatu gambaran tentanggkondisi 

keuangannsuatu perusahaan yang dianalisissdengan alat-alattanalisis keuangan. 

Baikkburuknya kinerja keuangannperusahaan tercermin dariirasio-rasio keuanganyyang secara 

rutin diterbitkannoleh emiten. Kinerjaakeuangan merupakannsalah satu faktor yang 

mempengaruhi nilaiiperusahaan, semakin bagus kinerjaakeuangan perusahaan maka 

semakinntinggi pula nilaiidari perusahaanntersebut.  

(Mahendra, 2011) menemukan bahwasannya likuiditassdan leveragegtidak 

berpengaruh signifikannterhadap nilaiiperusahaan, sedangkan profitabilitassberpengaruh 

positiffsignifikan. Sementara itu, (Raza & Zulfa, 2020) juga menunjukkan bahwaaprofitabilitas 



berpengaruh positiffsignifikan, namun likuiditasstetap tidakssignifikan, dan leverageejustru 

berpengaruh positiffsignifikan terhadap nilaiiperusahaan. 

KerangkaaKonseptual 

Berikut merupakannkerangka konseptuallpenelitian ini: 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

H1: Sustainabilityyreport disclosureeberpengaruh terhadappnilai perusahaannpada 

perusahaan pertambangannyang terdaftarrdi BEI. 

H2: GoodDcorporate governanceEberpengaruh terhadap nilaiIperusahaan pada perusahaan 

pertambanganYyang terdaftar diBBEI. 

H3: Kinerjaakeuangan berpengaruhhterhadap nilaiiperusahaan padapperusahaan 

pertambangan yang terdaftarrdi BEI. 

H4: Sustainabilityyreport disclosure,ggood corporateegovernance, kinerjaakeuangan 

berpengaruhhterhadap nilaiiperusahaan pada perusahaannpertambangan yang terdaftar 

diiBEI. 

METODEePENELITIAN 

Penelitiannini merupakan penelitiannkausal yang bertujuannmenguji pengaruhhsustainability 

reporttdisclosure, GCG, dannkinerja keuangan terhadap nilainperusahaan. Sampelldipilih 



menggunakan teknikkpurposive sampling berdasarkannkriteria: (1) perusahaannsektor 

pertambangan yanggterdaftar diiBEI tahunn2022–2024, (2) tidak menerbitkannSustainability 

Report secaraaberturut-turut pada periodeetersebut, dan (3) tidak menyajikannlaporan 

keuangan dalam satuannrupiah selamaa2022–2024. Berdasarkannkriteria tersebut, diperoleh 

15 perusahaannsebagai sampellpenelitian. Data sekunderrberupa laporan tahunanndiambil dari 

situs resmiiBEI (www.idx.co.id). Analisissdilakukan menggunakan regresiilinier berganda 

untuk mengetahui pengaruhhketiga variabellindependennterhadap nilaiiperusahaan sebagai 

variabelldependen. 

PEMBAHASANn 

AnalisissStatistikkDeskriptif 

Tabel  1 AnalisissStatistikkDeskriptif 

 

Berdasarkannhasil pengolahan dataamenunjukkan terdapat 45 observasiiperusahaan 

sektorrpertambangan di BEIiperiode 2022–2024.: 

1. Sustainabilityyreport disclosureememiliki nilai minimumssebesar 0,15, nilaiimaksimum 1, 

nilaiirata-rata (mean) 0,6291, dannnilai standarrdeviasi 0,21415. 

2. GCG memiliki nilaiiminimum sebesar 0, nilaiimaksimum 36, nilaiirata-rata (mean) 5,5246, 

dan nilaiistandarrdeviasi 10,36331. 

3. Kinerjaakeuangan memiliki nilaiiminimum sebesar -0,26, nilaiimaksimum 1,16, nilaiirata-

rata (mean) 0,0902, dan nilaiistandar deviasii0,198686. 

4. NilaiiPerusahaan memiliki nilaiiminimum sebesar -0,35, nilaiimaksimum 17,01, nilaiirata-

rata (mean) 2,8082, dan nilaiistandar deviasii3,69102. 

 

http://www.idx.co.id/


 

 

 

 

 

UjiiNormalitas 

Tabel  2 UjiiNormalitas 

 

Berdasarkannhasil ujinnormalitas, tabellmenunjukkannnilai UjiiKolmogorov-Smirnov 

sebesarr0,068 dengan tingkattsignifikan sebesarr0,200. Nilai signifikanndalam tabel lebih 

besar daripada nilaiisignifikan yang ditentukan. Karena dataamemenuhi unsurrnormalitas, 

model regresiidapat digunakan karena residualldata berdistribusiinormal.  

UjiiMultikolinearitas 

Tabel  3 UjiiMultikolinearitas 



  

Berdasarkannhasil uji multikolinearitas,ddiperoleh nilaiiVIF untuk variabel 

SustainabilityyReport Disclosuree(X1)ssebesar 1,102, variabellGCG (X2)ssebesar 1,095, dan 

variabel KinerjaaKeuangan (X3)ssebesar 1,009. Seluruh nilaiiVIF tersebut berada di bawah 

batasstoleransi umum, yaitu < 10, sehingga dapattdisimpulkan bahwa tidakkterdapat hubungan 

korelasiiyang kuat antarrvariabel independenndalam modellregresi.  

Selain itu, nilaiitolerance yang dihasilkan juga mendukunggkesimpulan tersebut. Variabel X1 

memiliki nilaiitolerance sebesar 0,908, X2 sebesarr0,914, dan X3 sebesarr0,991. Nilai 

toleranceeyang mendekati angkaa1 menunjukkan bahwa proporsiivarians tiap variabellbebas 

yang tidakkdijelaskan oleh variabellindependen lainnya cukup besar. Hal iniimenandakan 

bahwa model terbebassdari masalahhmultikolinearitas. 

UjiiHeteroskedastisitas 

Tabel  4 UjiiHeteroskedastisitas 



 

Grafikkscatterplot, yang menunjukkan dataatersebar di atas dan di bawahhkoordinat 0 

pada sumbuuY, menunjukkan bahwaatidak ada heteroskedastisitassdalam sampel. Gambar 

tersebut tidak menunjukkannpola penyebaran yanggjelas. Singkatnya, dapattdisimpulkan 

bahwa model persamaannregresi linier yang digunakanndalam penelitian ini lebih baik 

daripadaagagasan klasik. Jadi, keputusanntentang uji Ffdan Ttyang akan dilakukan dalam 

penelitiannini tidak akannbias atau tidak sesuai denganntujuan. 

 

AnalisissRegresi LinearrBerganda 

Tabel  5 AnalisissRegresi LinearrBerganda 



 

Y= 1,023 + (- 0,126X1) + 0,028X2 + 0,234X3 + e 

 

Hasil persamaannregresi menunjukkan bahwaakonstanta (α) bernilaiipositif sebesar 

1,023, yang berarti ketika seluruh variabellindependen sustainabilityyreport disclosure, GCG, 

dan kinerjaakeuangan bernilaiinol, nilaiiperusahaan berada padaaangka 1,023. 

Koefisiennregresi untuk sustainabilityyreport disclosure sebesarr–0,126 menunjukkan 

hubungannnegatif, sehingga setiap peningkatannpengungkapan keberlanjutannakan 

menurunkan nilaiiperusahaan sebesarr0,126, dan penurunannpengungkapan memberikan 

dampakkpenurunan yang sama. 

Sementara itu, GCG memilikiikoefisien positif sebesarr0,028 yang menunjukkan 

hubungannsearah, sehingga peningkatannGCG akan meningkatkannnilai perusahaan sebesar 

0,028. Adapun kinerjaakeuangan memiliki koefisiennpaling besar, yaitu 0,234, menandakan 

bahwasannya peningkatannkinerja keuangan akan berkontribusiipaling kuat dalam 

meningkatkan nilaiiperusahaan. 

UjiiParsial (UjiiT) 

Tabel  6 UjiiParsial (Uji T) 



 

Berdasarkannhasil uji parsialltersebut, berikut penjelasan masing-masing hipotesis 

yaitu: 

H1: Sustainabilityyreport disclosureeberpengaruh terhadappNilai Perusahaan. 

Berdasarkannhasil uji statistikkT diperoleh besarannnilai β variabellindependen  

sustainabilityyreport disclosureesebesar -0,126 dan nilaiisignifikan sebesar 0,703 > 0,05. 

Hal ini dapat diartikannbahwa sustainabilityyreport disclosureetidak berpengaruhtterhadap 

nilaiiperusahaan. 

H2: Gooddcorporate governanceeberpengaruh terhadappNilai Perusahaan. 

Berdasarkannhasil uji statistikkT diperoleh besarannnilai β variabellindependen  GCG 

sebesarr0,028 dan nilaiisignifikan sebesarr0,586 > 0,05. Hallini dapattdiartikan 

bahwasannya GCG tidakkberpengaruhhterhadap nilaiiperusahaan. 

H3: Kinerja Keuangannberpengaruh terhadappNilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasilluji statistik ttdiperoleh besaran nilaiiβ variabel independennkinerja 

keuangan sebesarr0,234 dannnilai signifikannsebesar 0,004 < 0,05. Hallini dapattdiartikan 

bahwaakinerjaakeuangan  berpengaruhhsignifikannterhadap nilaiiperusahaan. 

UjiiSimultan (UjiiF) 



Tabel  7 UjiiSimultan (Uji F) 

 

Hasil uji hipotesis keempat yang menguji pengaruh sustaianabilityyreport disclosure, GCG, 

dan kinerjaakeuangan terhadap nilaiiperusahaan. Berikut merupakan rumusan hipotesis yang 

disusun: 

H4: Sustaianability report disclosure, GCG, dan kinerjaakeuangan berpengaruhhterhadap 

nilaiiperusahaan. 

Berdasarkan hasil uji statistik F tersebut, besar nilai F adalah 3,367  > 2,827F tabelldan 

nilaiisignifikan 0,028 > 0,05 maka dapattdisimpulkan H4dditerima, Variabellindependen yang 

terdiri dariisustainability report disclosure, GCG, dan kinerjaakeuangan secara bersama-sama 

berpengaruhhsignifikan terhadap nilaiiperusahaan. 

 

 

 

 

UjiiDeterminasi (UjiiR) 

Tabel  8 UjiiDeterminasi (Uji R) 



 

Nilai Rppada uji determinasiisebesar 0,445 sehingga dapat diartikan bahwaavariabel 

sustainability reporttdisclosure, GCG, dan kinerjaakeuangan memiliki hubungannyang lemah 

terhadap variabellnilai perusahaan. 

NilaiiR-Square pada ujiideterminasi sebesar 0,198 sehingga dapattdiartikan bahwa 

variabellsustainability reporttdisclosure, GCG, dan kinerjaakeuangan sebesar 19,8%. 

Sedangkannsisanya 80,2% dipengaruhiioleh variabel lainnyang tidak dimasukkan 

dalammmodel ini. 

Pembahasann 

PengaruhhSustainability report disclosure Terhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkannhasil uji statistikkt diperoleh nilaiikoefisien regresi (β) untukkvariabel 

sustainability report disclosure sebesar -0,126 dengannnilai signifikansii0,703, yangglebih 

besarrdari batasssignifikansii0,05. Hasil iniimenunjukkan bahwasannya 

pengungkapannsustainability report tidak berpengaruhhsecara signifikannterhadap 

nilaiiperusahaan. 

Nilai βyyang bernilai negatiffmengindikasikan bahwasannya peningkatan 

pengungkapan sustainability report cenderung diikuti oleh penurunan nilaiiperusahaan. Haliini 

diartikan pengungkapan sustainabilityyreport belum menjadiifaktor penentu utamaabagi 

investor dalammmenilai nilaiiperusahaan. Investor di pasar modal Indonesia mungkin masih 

lebih menekankan aspek fundamental seperti profitabilitas, struktur modal, dan prospek 

pertumbuhan dibandingkan aspek keberlanjutan. Sustainability report yang disusun oleh 



perusahaan kemungkinan masih bersifat formalitas atau belum memberikan informasi 

mendalam yang dapat mempengaruhi persepsi pasar. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

pasar belum sepenuhnya merespons pengungkapan keberlanjutan sebagai sinyal positif, atau 

belum melihatnya sebagai faktor yang menambah nilai perusahaan dalam jangka pendek. 

PengaruhhGood corporate governanceeTerhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkannhasil uji statistikkt diperoleh nilaiikoefisien regresi (β) untuk variabel 

GCG sebesarr0,028 dengan nilaiisignifikansi 0,586, yang lebihhbesar dari batasssignifikansi 

0,05. Hasil inimmenunjukkan bahwa GCG tidakkberpengaruh signifikan terhadappnilai 

perusahaan.  

Nilai β yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan GCG cenderung 

diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan. Penerapan GCG belum menjadi aspek utama 

dalamppenilaian investor terhadappnilai perusahaan. Investor mungkin masih lebih berfokus 

pada indikator keuangan seperti profitabilitas, outstanding performance, dan prospek 

pertumbuhan. Good corporate governance yang diterapkan perusahaan kemungkinan masih 

bersifat kepatuhan minimal (compliance) dan belum memberikan nilai tambah nyata dalam 

operasional sehingga pasar tidak meresponsnya secara good corporate governance signifikan. 

Temuan ini juga dapat menandakan bahwa informasi belum sepenuhnya transparan atau belum 

mudah dievaluasi oleh investor, sehingga dampaknya belum tercermin dalam nilai perusahaan. 

PengaruhhKinerja KeuangannTerhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkannhasil uji statistikkt diperolehnnilai koefisiennregresi β untuk variabel 

kinerja keuangannsebesar 0,234 dengannnilai signifikansi 0,004, yangglebih kecil dariibatas 

signifikansii0,05. Hasil ini menunjukkannbahwa kinerjaakeuangan berpengaruhhsignifikan 

terhadap nilaiiperusahaan. 

Nilai β yanggpositif mengindikasikan bahwa semakinnbaik kinerjaakeuangan 

perusahaan, makaasemakin meningkat pula nilaiiperusahaannya. Investor sangat 



memperhatikan indikator kinerja keuangan seperti profitabilitas, efisiensi, dan stabilitas 

keuangan dalam menentukan nilaiiperusahaan. Kinerjaakeuangan yang baikkmemberikan 

sinyalppositif kepada investorrmengenai kemampuannperusahaan menghasilkannlaba, 

menjaga kestabilan operasional, sertaamenciptakan peluang pertumbuhan diimasa depan. 

Pengaruh sustainability report disclosure, gooddcorporateegovernance, dannkinerja 

keuangan terhadap nilaiiperusahaan. 

Berdasarkannuji statistikkF, nilai Fhhitung sebesar 3,367 lebih besarrdari F tabell2,827 

dan nilaiisignifikansi 0,028 lebihhkecil dari 0,05, Maka, H4dditerima, hasillini menunjukkan 

bahwa meskipun tidak semua variabel independen berpengaruh secara individual, namun 

ketika digabungkan, ketiganya mampu menjelaskan variabilitas nilai perusahaan secara 

signifikan. Kombinasi aspek keberlanjutan, tata kelola perusahaan, dan kinerjaakeuangan 

memberikanngambaran menyeluruh kepadaainvestor mengenaiikualitas dannprospek 

perusahaan, sehingga memengaruhi persepsi pasar terhadap nilaiiperusahaan.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil statistik diatas diperoleh hasil: 1). Sustainabilityyreport disclosure 

tidak berpengaruhhterhadap nilaiiperusahaan 2). GCG tidakkberpengaruh terhadappnilai 

perusahaan 3). Kinerjaakeuangan berpengaruh terhadappnilai perusahaan 4). Sustainability 

reporttdisclosure, GCG, kinerjaakeuangan berpengaruh terhadappnilai perusahaan. 

Saran 

Berdasarkannhasil penelitian diatas, maka dapattdiberikan sarannantara lain:1). 

Penelitiannselanjutnya, disarankannmenambah variabelllain seperti ukurannperusahaan, 

profitabilitas, atau risiko perusahaan 2).Memperluas periode dan sampellpenelitian agar 

hasillyang diperoleh dapattmemberikan gambaran yang lebihhkomprehensif dan akurat. 
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